BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian yang telah penulis

kemukakan di atas, maka kesimpulan dari penelitian Peran KH. Asep Saifuddin

Chalim dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Amanatul Ummah Kembang

Belor Pacet Mojokerto tahun 2001-2016 sebagai berikut.

1.

2.

KH. Asep Saifuddin Chalim lahir di Leuwimunding Jawa Barat pada 16 Juli
1955. Beliau menikah dengan Hj. Fadilah dan dikaruniai 9 putra dan putri. Sejak
kecil dalam menempuh pendidikan nya beliau selalu terlihat sederhana meskipun
beliau terlahir dari seorang Kiai besar yakni Kiai Haji Abdul Chalim. Selama
hidupnya beliau pernah menjabat sebagai kepala sekolah di salah satu sekolah
swasta dan saat ini menjabat sebagai ketua PERGUNU (Persatuan Guru
Nahdlatul Ulama). Hanya sedikit karya yang beliau tulis dikarenakan banyaknya
kegiatan yang sudah menyita banyak waktu.

Awal terbentuknya pondok pesantren ini karena Kiai Asep ingin menyamai
sistem pendidikan yang ada di sekolah non-muslim dan mewujudkan keinginan
almarhum ayahandanya yang belum tercapai. Awal mulanya pondok pesantren ini
hanyalah sebuah vila kecil (1988). Kemudian berkembang dan muncullah

lembaga pendidikan Madrasah Berbasis Internasional (SMA, 1998), MTS
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Berbasis Pesantren (1998), SMP Akselerasi dan Excellent (2001), MA Berbasis
Pesantren (2002), SMA Akselerasi dan Excellent (2003). Pada awal pendiriannya
banyak tokoh-tokoh yang berperan didalamnya diantaranya Kiai Asep sendiri dan
dibantu oleh Ahmad Mustafid Chalim serta Usatdz Abudal Mu’alim. Terdapat
pula visi dan misi, dasar pendirian dan tujuan terbentuknya santri. Dalam
perkembangan pondok pesantren juga mengalami perkembangan dalam lembaga
pendidikan, jumlah santri dan guru serta sarana dan prasarana.

3. Dalam mengembangkan pondok pesantren Amanatul Ummah Kembang Belor
Pacet Mojokerto, Kiai Asep menentukan strategi yang harus beliau lakukan
supaya pondok pesantren yang beliau dirikan mengalami perkembangan yang
signifikan. Strategi yang beliau lakukan yakni penggalian dana dan kerjasama
antar lembaga. Strategi yang terakhir yakni perkembangan infrastruktur dan
perkembangan Institut Kiai Abdul Chalim (2015) .

B. Saran
Sesuai dengan judul skripsi “Peran KH. Asep saifuddin chalim dalam
mengembangkan pondok pesantren amanatul ummah kembang belor pacet mojokerto
tahun 2001-2016” ini maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada para anak dari Kiai Asep Saifuddin Chalim sebagai penerus perjuangan
dari ayahandanya Kiai Asep Saifuddin Chalim kiranya dapat meneruskan
perjuangan sosok Kiai nya yang telah berusaha mendirikan pondok pesantren
Amanatul Ummah selama + 15 tahun dan bersusah payah mengembangkan

pondok pesantren Amanatul Ummah dan IKHAC agar bisa berkembang lebih
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besar lagi. Menjadikan semangat yang dimiliki Kiai Asehp sebagai motivasi agar
pondok pesantren Amanatul Ummah dan IKHAC lebih maju lagi dan bisa
mengembalikan zaman keemasan Islam sesuai keinginan Kiai Asep.

. Kepada para pembaca, dengan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis ini
semoga bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiran demi kemajuan
dunia pendidikan khususnya bagi penulis dan bagi para pembaca umumnya. Serta
dapat memberikan inspirasi dan semangat bagi para generasi muda untuk dapat
mencontoh perjuangan yang sudah dilakukan oleh para pendahulunya. Penulis
menyadari akan keterbatasan kemampuan, kurangnya pengetahuan sehingga
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan kritik

dan saran demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.



